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ABSTRAK

DAMPAK KEBIJAKAN POLITIK MUHAMMAD ALI PASYA
DI MESIR
(1805-1849 M)

Setelah runtuhnya Dinasti Abbasiyah pada Abad X111 M, dunia
Islam mengalami masa stagnan di segala lini kehidupan, tidak hanya
dalam aspek beragama namun juga di bidang teknologi dan ilmu
pengetahuan yang pernah menjadi tolak ukur kemajuan oleh orang-
orang Barat pada masanya. Hingga kedatangan Napoleon Bonaparte
ke Mesir pada 1789 M yang membuat umat Islam sadar akan
ketertinggalan mereka. Meskipun kependudukan Napoleon tidak
berlangsung lama, tapi upayanya dalam mengenalkan kemajuan
Barat menarik minat penguasa Mesir selanjutnya, yang tidak lain
yaitu Muhammad Ali. la sendiri bukanlah pasya yang mewakili
Sultan Turki Utsmani dalam memerintah wilayah ini, ia datang
bersama para pasukan Albania yang dikirim untuk memukul mundur
pasukan Perancis yang dipimpin oleh Napoleon Bonaparte. Selama
masa pemerintahannya, Muhammad Ali melakukan gebrakan
pembaharuan secara menyeluruh baik di birokrasi maupun kehidupan
sosial rakyat Mesir. Pembaharuan-pembaharuan Muhammad Ali ini
pada dekade berikutnya berhasil membawa Mesir (khususnya umat
Islam) memasuki era modern.

Penelitian. ini merupakan penelitian = pustaka dengan
menggunakan pendekatan politik dan teori Challenge and Response
olen Arnold Josep Tonybee (1889-1979), vyaitu teori yang
menggambarkan: tentang: hubungan sebab akibat yang dimunculkan
oleh suatu kejadian, yang. mana. suatu tantangan.akan-mendapatkan
respon/ tanggapan dalam penyelesaiannya . Metode yang-digunakan
dalam penelitian _ini adalah metode sejarah” yang meliputi empat
langkah vyaitu heuristik, wverifikasi,  interpretasi dan- historiografi
sehingga dapat membantu dalam mengungkapkan peristiwa secara
kronologis, sistematis, serta sesuai dengan fakta sejarah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran kebijakan
Muhammad Ali Pasya beserta dampaknya terhadap Mesir.

Hasil dari penelitian ini adalah Muhammad Ali Pasya
meskipun tidak memiliki pengalaman dalam ilmu pemerintahan,
namun dengan kecerdikan, pembelajarannya dari penguasa
sebelumnya, ketepatan strategi, dan juga ambisi yang kuat berhasil
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mengantarkan Mesir sebagai wilayah mandiri meskipun masih
berada dibawah kekuasaan Kesultanan Turki Utsmani. Lumrah bagi
negara bawahan lainnya yang saling bergantung dengan pusat
pemerintahan maupun wilayah sekitarnya, namun Muhammad Ali
berhasil membawa Mesir lebih maju di berbagai aspek dan dapat
memenuhi kebutuhan rakyatnya. Muhammad Ali Pasya paham betul
untuk dapat mengkohkan kedudukannnya beserta keturunannya
kelak, ia melakukan pembaruan mendasar di segala lini yang berhasil
menguatkan kondisi Mesir. Walaupun semua ini berdasarkan
kepentingan pribadi, tetap saja sumbangsih atas pembaruannya ini
tidak dapat menutup mata bahwa keberhasilannya membuka jalan
Mesir (terutama dunia Islam) dari masa stagnasi. Gambaran umum
kondisi dunia Islam setelah runtuhnya Dinasti Abbasiyah pada Abad
XII M di mana pintu ijtihad tertutup sehingga mematikan dinamika
berfikir yang berimbas pada keterpurukan di semua lini kehidupan
masyarat Islam.

Kata kunci: Muhammad Ali Pasya, Dampak, Kebijakan Politik,
Mesir.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mesir merupakan wilayah yang telah masyhur sejak masa
pra Islam. Banyak kerajaan yang memperebutkan wilayah ini
karena keistimewaannya, tidak kecuali orang-orang Arab yang
tertarik menguasai wilayah ini sejak awal ekspansi mereka. Mesir
yang memiliki posisi strategis, berlokasi dekat Suriah dan Hijaz
serta berbatasan langsung dengan Laut Tengah. Tanahnya subur
menumbuhkan berbagai biji-bijian, sehingga negeri ini pernah
menjadi lumbung Konstantinopel yang ibukotanya di Alexandria
menjadi markas angkatan laut Bizantium, sekaligus menjadi pintu
masuk ke Afrika Utara. Hal inilah yang semakin menyulut
motivasi orang-orang Arab untuk menaklukkan kawasan ini.*

Penaklukan Mesir pada masa Khalifah Umar bin Khattab
olen Amr bin Ash, telah membuka gerbang masuknya Islam ke
wilayah tersebut. beberapa abad setelah itu, Islam mengalami
perkembangan yang -pesat. Beberapa Dinasti Islam berdiri dan
memberikan sumbangan ‘yang " besar, ‘antara- lain Dinasti
Fatimiyah, ‘Ayyubiyah, dan. Mamluk. Salah satu peninggalan
yang dapat kita nikmati hingga saat ini, salah satunya vyaitu

Universitas al-Azhar.

! Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin
dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi Ilmu Pustaka, cet. I , 2002), hIm.
199.



Dalam Abad XIX dan awal Abad XX M, didorong oleh
kebutuahan ekonomi industri terhadap bahan-bahan baku dan
pemasarannya, dan juga oleh kompetisi politik dan ekonom satu
sama lain, negara-negara Eropa menegakkan kerajaan teritorial
dunia. Permulaan Abad XX M kekuatan Eropa hampir menguasai
seluruh dunia Islam. Dengan didukung oleh pertumbuhan
produksi pabrik dalam skala yang besar, dan perkembangan
metode komunikasi yang ditandai dengan ditemukanny kapal
uap, kereta api, dan telegrap, Eropa telah siap untuk melakukan
ekspansi perdagangan.?

Mesir tidak lepas dari penguasaan Eropa terutama Perancis,
ditandai dengan ekspedisi Napoleon ke Mesir tahun 1798 M
setelah Revolusi Perancis (1789-1799 M). Selama berada di
Mesir, Napoleon pun mengenalkan beberapa gagasan pemikiran,
salah satunya vaitu nasionalisme, Mesir untuk Mesir.® Hal ini
sangat relevan dengan kondisi Mesir yang telah lama berada di
bawah penguasa asing. Selain itu kedatangan Napoleon juga
menyadarkarkan umat Islam dalam melihat seberapa jauh
ketertinggalan mereka, sekaligus - diajak untuk bernostalgia
mengenang kemajuan yang pernah’ dunta “Islam™ capai’ disaat
Bangsa Barat berada di masa kegelapan, dan sekarang kondisinya
terbalik. Saat itu rakyat Mesir (khususnya umat Islam) yang telah

lama berada dalam masa stagnasi, mendapatkan pencerahan

> M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam

(‘Yogyakarta: Bagaskara, 2014), him. 342.
® Ibid., him. 346-347.
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setelah ketertinggalan mereka di berbagai aspek terutama ilmu
pengetahuan. kemerdekaan menyuarakan aspirasi, dan keadilan
yang merata bagi rakyat Mesir. Napoleon mengaplikasikan
gagasannya tersebut dengan memberi kekuasaan yang lebih bagi
Bangsa Mesir yang mempengaruhi rakyat untuk memusuhi rezim
Mamluk, menghasilkan Mesir bangkit sebagai bangsa yang satu
dan kuat.

Mesir pada Abad XIX M secara resmi masih merupakan
bagian dari Pemerintahan Turki Utsmani, tetapi akhirnya bebas.
Mengiringi invasi Perancis ke Mesir pada tahun 1798 M, seorang
penguasa kuat bernama Muhammad Ali, muncul sebagai
penguasa baru.* Muhammad Al ditugaskan ke Mesir tahun 1799
M sebagai salah seorang di antara 300 anggota pasukan Albania
yang dikirim atas permintaan Sultan Turki Utsmani yaitu Salim
I11 untuk mengusir erancis dari wilayahnya. Awalnya Muhammad
Ali berkedudukan sebagai komandan kedua pasukan Albania,
kemudian karena kecakapannya dalam memimpin maka ia
diangkat menjadi komandan penuh. Setelah berhasil mengusir
Napoleon dari Mesir, ia diangkat menjadi jenderal tahun 1801
M.>

Bersama angkatan perang Utsmani yang terdiri dari

pasukan Albania dan dengan memanfaatkan karakternya yang

* John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di
Dunia Islam, terj. Ajat Sudrajat (Yogyakarta: Ttitian llahi Press, cet. I, 1997),
him. 133.

® Siti Maryam, dkk., Sejarah Peradaban Islam: Dari Masa Klasik
Hingga Modern (Jakarta: LESFI, cet. IV, 2002) him. 303.
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kuat serta kondisi Mesir yang kacau, Muhammad Ali segera
menjadi Gubernur Mesir atas dukungan rakyat Mesir. la
melembagakan program pembaruan yang bertujuan menciptakan
negara modern yang mampu menahan kendali asing dan
menjadikan ~ Mesir  sebagai negara  mandiri.  Periode
pemerintahannya berlangsung selama 45 tahun terhitung dari
tahun 1809-1849 M merupakan era pembaruan pragmatik di
Mesir, dan program pembaruannya mengubah struktur politik dan
ekonomi sepanjang garis pembaruan-westernisasi.’

Muhammad Ali Pasya, sebagaimana raja-raja lainnya juga
mementingkan  bidang  militer  untuk  mempertahankan
kekuasaannya. Namun ia mengerti bahwa di belakang itu semua
harus ada aspek lainnya yang saling menopang. Seperti halnya
kekuasaan militer yang membutuhkan kekuatan ekonomi yang
sanggup menopang dan mendorong pembaruan di bidang-bidang
lainnya khususnya militer. Serta disatu sisi Muhammad Ali
berpendapat bahwa kemajuan ekonomi dan militer hanya dapat
didorong oleh ilmu-ilmu modern yang telah dikenal orang
Eropa.’

Oleh-karena itu; untuk merealisasikan hal tersebut, salah
satu upaya dilakukan Muhammad Ali Pasya dengan mengirim
para pemuda Mesir untuk menuntut ilmu ke negara Barat.

Pengiriman tersebut dengan harapan ketika kembali ke Mesir,

®\oll, Politik Islam, him. 133.

" Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan
Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, cet. VIII, 1996), him. 36.
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para mahasiswa tersebut dapat menerapkan ilmunya untuk
pembaruan di tanah air. llmu-ilmu yang dipentingkan di
antaranya ilmu-ilmu kemiliteran, farmansi, kedokteran, dan
sebagainya, yang tidak jauh hubungannya dengan dunia militer.?

Penelitian ini dipilih melalui berbagai pertimbangan antara
lain vyaitu menurut peneliti sosok Muhammad Ali Pasya
merupakan tokoh vyang tidak dapat dikesampingkan dalam
membuka peradaban Islam menuju era modern. la cerdik dalam
mengambil peluang ketika Mesir mengalami masa transisi setelah
perginya pasukan Perancis hingga mencapai jabatan sebagai
penguasa Mesir. la mendapat dukungan dari rakyat Mesir dan
para ulama ketika mencapai kekuasaan, sehingga tidak sulit
baginya untuk melakukan pembaruan di setiap kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkannya. Terlebih pembaruan politiknya
dalam bidang pendidikan memiliki sumbangsih dalam melahirkan
tokoh-tokoh besar Islam yang dikenal hingga Kini seperti Rifa’ah
Badawi Rafi” al-Tahtawi (1801-1873 M).°

Penelitian ini_membahas secara global kebijakan politik
Muhammad. Ali Pasya di Mesir, global yang dimaksud peneliti
disini adalah bahwa penelitian ini—juga ‘membahas “kebijakan
umum Muhammad: Ali Pasya yang memiliki implikasi dengan
politik. Penelitian ini juga dapat menambah khazanah

pengetahuan Islam berkaitan dengan pembaruan Islam di Mesir.

® Ibid.

° Arief Sukino, Dinamika Pendidikan Islam di Mesir dan Implikasinya
Terhadap Transformasi Keilmuan Ulama Nusantara, Vol. 10, No. 1, 2016,
hlm. 29.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada kebijakan Muhammad Ali
Pasya di Mesir. Kebijakan yang dikaji oleh peneliti dibatasi pada
kebijakan politik. Penelitian dibatasi dari tahun 1805 sampai
1849 M. Tahun 1805 M merupakan tahun awal berkuasanya
Muhammad Ali Pasya di Mesir. Terjadi banyak rintangan dalam
mencapai puncak kekuasaan di Mesir, karena harus menghadapi
rivalnya baik dari kaum Mamluk, Pemerintah Ottoman, hingga
Bangsa Barat yang ingin menguasai Mesir. Sementara itu, tahun
1849 M merupakan tahun terakhir kekuasaan Muhammad Ali
Pasya.
Penelitian ini membahas mengapa kebijakan Muhammad

Ali Pasya dapat membawa Mesir pada kemajuan. Permasalahan
tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam 3 rumusan masalah, sebagai
berikut:
1. Bagaimana kondisi Mesir sebelum kedatangan Muhammad

Ali Pasya?
2. Bagaimana bentuk-bentuk kebijakan politik Muhammad Ali

Pasya.di Mesir?
3. Apa saja dampak dari kebijakan politik-Muhammad-Ali Pasya

di Mesir?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kondisi masa sebelum kedatangan

Muhammad Ali Pasya.
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Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk
kebijakan Muhammad Ali Pasya di Mesir

Untuk mendeskripsikan ~ dampak dari kebijakan yang
dilakukan oleh Muhammad Ali Pasya.

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat, antara lain:

1.

Dapat dijadikan dalam memahami dan melengkapi sumber
mengenai kebijakan Muhammad Ali Pasya di Mesir.
Memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam
berkaitan erat dengan Islam memasuki era modern yang
berawal di Mesir.

Dapat dijadikan model bagi pemimpin dalam usaha
mempertahankan dan memajukan pemerintahannya.

Dapat menambah wawasan mengenai kontribusi Muhammad

Ali Pasya terhadap dunia Islam.

. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang “Kebijakan Politik Muhammad Ali

Pasya di' Mesir (1805-1849) belum banyak mendapat perhatian

dalam penelitian skripsi. Meskipun demikian, ada beberapa karya

atau tulisan yang membahas -tentang 'salah satu kebijakan

Muhammad Ali Pasya di Mesir yang dapat dijadikan bahan

referensi dalam penulisan ini.

Skripsi “Muhammad Ali Pasya dan al-Azhar” yang ditulis

oleh Yuli Emma Handayani, Jurusan Sejarah Peradaban Islam,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2011. Penelitian ini
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menjelaskan tentang pengaruh pembaruan di Mesir masa
pemerintahan Muhammad Ali Pasya terhadap modernisasi
pendidikan di al-Azhar. Keterkaitan antara tulisan ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah adanya pembahasan
mengenai kedudukan Muhammad Ali Pasya di Mesir dan juga
hubungan Muhammad Ali dengan Barat dalam hal proses
pembaruan di Mesir. Perbedaannya di penelitian ini lebih fokus
kepada pengaruh hingga dampak pendidikan Barat di al-Azhar
beserta tokoh-tokoh yang berperan penting dalam perjuangan
pembaruan di al-Azhar.

Skripsi ‘“Pembaharuan Pendidikan Islam: Studi atas
Pemikiran Muhammad Ali Pasya” yang ditulis oleh Nisa
Assajdah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, tahun 2015. Penelitian ini menjelaskan
tentang kemunculan pembaruan Muhammad Ali Pasya yang
dilatarbelakangi oleh ekspedisi Napoleon Bonaparte di Mesir
yang menyadarkan akan ketertinggalan umat Islam di berbagai
bidang, salah satunya yaitu dalam bidang pendidikan. Keterkaitan
antara tulisan ini dengan. penelitian. yang. peneliti-dilakukan
adalah kedatangan Napoleon, biografi- Muhammad Ali’ Pasya
beserta pembaruannya. Perbedaannya penelitian ini lebih fokus
pola pembaruan pendidikan pada masa pemerintahan Muhammad
Ali Pasya.

Skripsi  “Peranan  Muhammad Ali Pasha Dalam
Pengembangan Islam Di Mesir” yang ditulis oleh Samsul Ahmad,

Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, UIN Alauddin Makassar,
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tahun 2018. Penelitian ini menjelaskan tentang peran Muhammad
Ali dalam upaya mengembangkan Islam salah satunya yaitu
dengan melakukan pembaharuan di bidang pendidikan, baik itu
merombak kurikulum, program penerjemahan, mendatangkan
guru dari Eropa, dan masih banyak lagi.

Perbedaan ketiga tulisan di atas dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terletak pada fokus kajian, yang mana
penelitian yang dilakukan mengkaji tentang Muhammad Ali
Pasya beserta kebijakan politiknya. Sedangkan kedua penelitian
di atas lebih menekankan pembaruan di bidang pendidikan pada

masa pemerintahan Muhammad Ali Pasya.

E. Landasan Teori

Penelitian -~ ini_ menggunakan — pendekatan  politik.
Penggunaan pendekatan ini dimaksudkan untuk melihat
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh Muhammad Ali Pasya
selaku penguasa Mesir.

Kebijakan merupakan hasil dari suatu keputusan setelah
melalui-~ pemilihan ‘alternatif- yang ' tersedia 'dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu
secara ‘efektif; Dengan/ demikian, kebijakan™ menyangkut dua
aspek besar, yaitu proses pelaksanaan keputusan dan pengaruh
atas pelaksanaan kebijakan tersebut. Menurut David Easton,

“kebijakan dipandang sebagai sebuah tanggapan/respon dari
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sistem politik atas permintaan ataupun dorongan lingkungan”.10

Kebijakan politik yang diambil oleh seorang penguasa
merupakan cakupan sebuah keputusan politik. Keputusan politik
adalah  keputusan yang mengikat, menyangkut, dan
mempengaruhi masyarakat umum.™

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Challenge and Response oleh Arnold Josep Tonybee (1889-
1979). Menurut Tonybee yang dikutip oleh Imam Muhsin,“setiap
gerak sejarah timbul karena adanya rangsangan untuk melakukan
reaksi dengan menciptakan tanggapan atau jawaban dan
melakukan perubahan-perubahan”.*> Menurut teori Challenge
and Response, jawaban dari suatu tantangan belum dapat
dipastikan, dan baru akan dijawab dengan berbagai kemungkinan
atau alternatif jawaban, yang mana suatu tantangan akan
mendapatkan respon/ tanggapan sebagai penyelesaiannya.
Dengan menggunakan teori ini, penulis menganalisis tantangan
yang dihadapi Muhammad Ali Pasya selama masa kekuasaannya
beserta responnya melalui kebijakan-kebijakannya yang ia

keluarkan.

% Waluyo Iman Iswoeo, “Beberapa Pendekatan dalam Analisis dan
Implementasi Kebijakan Publik”, dalam Miriam Budiarjo dan Tri Nuke
Pudjiastuti, ed., Teori-teori Politik Dewasa Ini (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 229-232.

1 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia, 1992),
him. 190.

12 Ali Muhsin, “Gerakan nasionalisme Banggali tahun 1947-1971 M”,
dalam Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai llmu (Jakarta: Bhratara Krya
Aksara, 1981), him. 141.
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F. Metode Penelitian
Penelitian terhadap ‘“Kebijakan politik Muhammad Ali
Pasya di Mesir (1805-1849)” ini termasuk ke dalam jenis
penelitian pustaka (library research). Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Menurut
Louis Gottaschalk, yang dimaksud metode sejarah adalah:
Proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman,
dokumen-dokumen, dan peninggalan masa lampu yang
otentik dan dapat dipercaya, serta membuat interpretasi dan
sintesis atas fakta-fakta tersebut menjadi kisah sejarah yang
dapat dipercaya.®®
Dalam penelitian sejarah, ada empat langkah yang harus
dilalui yaitu:
1. Heuristik
Heuristik berasal dari kata Yunani, heurishein yang
berarti memperoleh. Heuristik merupakan suatu keterampilan
dalam ‘menemukan, menangani, memerinci bibliografi, atau
mengklasifikasi, dan merawat catatan-catatan.* Dalam hal
ini, yang dimaksud heuristik adalah kemampuan peneliti
dalam mencari dan mengumpulkan.data atau-sumber-sumber
yang-berkaitan dengan objek penelitian.
Sumber-sumber yang digunakan dalam- penelitian ini
ialah sumber tertulis berupa buku dan skripsi. Pengumpulan

sumber dilacak dan dicari di Perpustakaan Pusat UIN Sunan

3 Louis Gottaschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto
(Jakarta: Ul Press, 1985), him. 32.

¥ Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam
(‘Yogyakarta: Ombak, 2011), him. 104.
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Kalijaga, Perpustakaan Pusat UGM, dan Perpustakaan limu
Budaya UGM. Penelitian ini memakai sumber primer yaitu
buku Manners and Customs of The Modern Egyptians, karya
Edward William Lane. Selain itu juga didukung
menggunakan sumber pokok yang digunakan peneliti antara
lain yaitu, The History of Egypt from Muhammad Ali to
Mubarak, karya P. J. Vatikiotis; A History of Modern Egypt
And Anglo-Egyptian Relation 1800-1953, karya John
Marlowe; The Awakening of Modern Egypt, karya M. Rifaat
Bey; dan A History of The Modern Middle East, karya
William L. Cleveland dan Martin Bunton.
Verifikasi

Setelah sumber sejarah terkumpul, tahap berikutnya
ialah verifikasi atau lazim disebut Kritik sumber.” Kritik
dibagi menjadi kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern
bertujuan menguji keabsahan/ validitas sumber dilihat dari
segi penampilan luar sumber, seperti penulis dan sosio-
historisnya, gaya tulisan, kalimat, kata-kata, huruf, dan
sebagainya. . Sementara itu, kritik intern. bertujuan untuk
menguji —keshahihan/ — kredibilitas— ~ sumber,— ‘dengan
membandingkan antara dokumen satu dengan dokumen lain
dari segi isinya. Pada tahap ini, peneliti melakukan Kkritik
terhadap sumber yang didapatkan, baik dari buku, jurnal,

maupun yang lainnya.

5 1bid., him. 108.
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Misalnya dalam buku Manners and Customs of The
Modern Egyptians karya Edward William Lane dan buku dari
P. J. Vatikiotis yang berjudul The History of Egypt from
Muhammad Ali to Mubarak. Kedua buku di atas memiliki
perbedaan waktu peristiwa dan sumber data. Peneliti lebih
menggunakan sumber yang berasal dari Edward William
Lane yang merupakan saksi dari pemerintahan Muhammad
Ali. Dapat dikatakan buku Manners and Customs of The
Modern Egyptians merupakan sumber primer, namun disini
kekurangan dari Lane hanya memaparkan kondisi masyarakat
serta budaya yang berlangsung pada saat itu, dan sedikit
menjelaskan sisi kebijakan politik Muhammad Ali secara
spesifik. Sementara itu, P. J. Vatikiotis yang merupakan
sejarawan akademik yang konsens pada persoalan Timur
Tengah khususnya Mesir Modern, dalam tulisannya tersebut
memberikan pemaparan kebijakan Muhammad Ali secara
spesifik serta menyajikan apa saja tantangan yang dihadapi
oleh Muhammad Ali selama berkuasa. Oleh Karena itu,
penulis lebih memilih memakai sumber yang berasal dari P. J.
Vatikiotis dalam” memaparkan ‘kondisi serta-respon politik
Muhammad Ali.

Interpretasi

Interpretasi sering disebut juga dengan penafsiran

sejarah. Menurut Kuntowijoyo, interpretasi terdiri dari dua

macam, yaitu analisis yang berarti menguraikan dan sintesis
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yang berarti menyatukan.*® Dalam prosesi interpretasi sejarah,
seorang peneliti harus berusaha mencapai pengertian faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa. Oleh karena
itu, peneliti memerlukan pengetahuan tentang masa lalu
sehingga dapat mengetahui situasi pelaku, tindakan, dan
tempat peristiwa itu.!’

Pada tahap ini, peneliti berusaha menafsirkan fakta-
fakta yang telah dikumpulkan terkait dengan penelitian yang
dilakukan berdasarkan sumber yang telah didapat. Untuk
menganalisis permasalahan ini, peneliti menggunakan
pendekatan politik dan teori Challenge and Response.
Penggunaan pendekatan politik dan teori Challenge and
Response dapat membantu peneliti, misalnya, dalam
menafsirkan tantangan yang dialami Muhammad Ali untuk
mendapatkan tampuk kekuasaan di Mesir. Muhammad Ali
mendapat tantangan baik dari pihak Utsmani maupun
Mamluk untuk menguasai Mesir yang mengalami kekosongan
setelah kepergian pasukan Perancis. Muhammad Ali yang
juga -memiliki . tujuan ,yang- sama .dengan -cerdiknya
menggunakan’ dukungan para ulama dan rakyat' Mesir untuk
dapat merebut kekuasaan.

16 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2013), him. 78.

Y Dudung, Metode Penelitian, him. 115.



15

4. Historiografi

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian
sejarah. Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan
atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.
Penulisan sejarah hendaknya dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan
higga penarikan kesimpulan. Selain itu, alur pemaparan data
harus disajikan secara kronologis.’® Penulisan sejarah oleh
peneliti akan disajikan secara deskriptif-analitis, sistematis

dan kronologis.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tulisan yang
disusun dan dikelompokkan ke dalam beberapa bab. Pembahasan
mulai dari bab pertama hingga bab keempat dibuat secara runtut
dan saling terkait satu sama lain.

Bab | merupakan pendahuluan yang mencangkup latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan ' penelitian,  tinjauan- pustaka, landasan ' teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini- dimaksudkan
untuk memberikan arti-penting penelitian, penulisan, dan menjadi
landasan bagi pembahasan di bab-bab berikutnya.

Bab Il mendeskripsikan gambaran Mesir sebelum
kedatangan Muhammad Ali Pasya. Pembahasan ini sangat

penting guna melihat kondisi Mesir yang sebelum kedatangan

B1pid., him. 117-118.
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Muhammad Ali Pasya sering mengalami masa transisi.
Pembahasan ini penting guna melihat kondisi Mesir sebelum
pemerintahan Muhammad Ali Pasya yang mencakup kondisi
sosial-budaya, ekonomi, politik dan pendidikan. Bab ini bertujuan
menjadi pembukaan pembahasan yang akan dibahas di bab-bab
selanjutnya.

Bab Il memaparkan tentang riwayat hidup Muhammad Ali
Pasya, baik sebelum menjabat hingga mendapatkan kekuasaan
dan mengeluarkan berbagai kebijakan. Kebijakan yang dibahas
mencakup kondisi sosio-keagamaan, ekonomi, dan pendidikan.

Bab IV membahas tentang bentuk-bentuk kebijakan yang
dikeluarkan oleh Muhammad Ali Pasya yang terbagi menjadi dua
yaitu kebijakan dalam negeri dan luar negeri. Kebijakan dalam
negeri mencakup pembantaian kaum Wahhabi, pembatasan
kekuasaan ulama, pembentukan angkatan militer baru, dan
reorganisasi birokrasi selama kekuasaan Muhammad Ali di
Mesir, sedangkan kebijakan luar negeri mencakup operasi militer.
Pada bab ini pula dijelaskan dampak dari kebijakan yang
dikeluarkan olenh Muhammad Ali Pasya.

Bab-V "adalah ‘penutup 'yang berisi kesimpulan-dan saran.
Kesimpulan ini  memaparkan hasil penelitian atau jawaban dari
berbagai permasalahan yang diajukan dalam penelitian,
sedangkan saran berisi hal-hal dari peneliti untuk penelitian-

penelitian sejenis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Muhammad Ali merupakan anak seorang pedagang rokok
yang lahir di Kavalla (sekarang Yunani Utara), Macedonia pada
tahun 1865 M, yang masih masuk keturunan Turki. Sedari kecil
tidak pernah mengenyam bangku sekolah karena ikut berdagang
rokok membantu ayahnya, Ibrahim Agha. Oleh karena itu
Muhammad Ali tidak dapat membaca dan menulis, bahkan ia
baru belajar membaca di usianya yang telah mencapai 40-an.
Meskipun tidak berpendidikan, Muhammad Ali merupakan anak
yang cerdas, ambisius, pintar membaca situasi, dan juga selalu
belajar dari kesalahan dari pemimpin di sekitarnya. Terbukti
ketika menginjak dewasa, ia beralih bekerja menjadi petugas
pajak yang disenangi oleh gubernur Utsmani setempat bahkan
pada saat memasuki karier militer kedudukannya cepat melesat
dalam hierarki militer. Puncaknya adalah keberhasilannya
mengamankan posisi sebagai penguasa Mesir bergelar Pasya, tak
hanya berhasil mengalahkan dua penguasa yang telah lama
berkuasa di Mesir. Namun juga ia berhasil merebut simpati para
ulama dan rakyat Mesir yang merupakan sumber dukungan
terbesarnya.

Mesir sendiri merupakan wilayah yang telah masyhur
bahkan sebelum kedatangan Islam, negara ini telah silih berganti

penguasa yang tak lain karena lokasi yang strategis dan juga

107
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potensi sumber daya alam yang mendukung. Penguasa Islam
yang pada saat itu menguasai Mesir yaitu Kesultanan Turki
Utsmani, yang memiliki wakil seorang bergelar pasya serta
dibantu oleh kelompok Mamluk, peguasa sebelumnya
menyatakan kesetiaannya kepada kesultanan ini. Sebagian besar
penduduk Mesir bekerja sebagai petani dan pedagang, yang
sangat menggantungkan kehidupannya pada Sungai Nil.
Penduduk Mesir mayoritas memeluk agama Islam beraliran
Sunni, selain itu ada pula penduduk asli Mesir yang menganut
agama Kristen yang biasa disebut kelompok Koptik. Sedangkan
kondisi pendidikan di Mesir sendiri tetap menganut sistem
pembelajaran madrasah. Meskipun begitu sama kondisinya
dengan wilayah Islam lainnya, sepeninggalan Dinasti Abbasiyah
kondisi pendidikan mengalami stagnan.

Pada saat Muhammad Ali berkuasa di Mesir, ia melakukan
perombakan mendasar di segala aspek, usaha pembaharuannaya
di segala sektor yang memiliki implikasi dengan politik. Oleh
karena itu, hal pertama yang Muhammad Ali lakukan yaitu
menyingkirkan -kelompok-kelompok yang berpotensi-menjadi
oposisi dalam- pemerintahannya yaitu "Kaum® Mamluk serta
membatasi otoritas ulama. Reorganisasi birokrasi yang dilakukan
oleh Muhammad Ali dibantu oleh orang-orang berkompeten
dalam bidangnya. Dalam hal kekuatan militer, Muhammad Ali
membentuk pasukan militer baru yang didukung oleh teknologi

dan ilmu modern serta mengadakan sistem wajib militer bagi
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rakyat Mesir untuk membantu ambisinya dalam memperluas
wilayah kekuasaan di luar Mesir.

Selama berkuasanya Muhammad Ali Pasya dengan
dibarengi program-program pembaruan Yyang ia kenalkan,
mendorong Mesir sebagai wilayah bawahan Kesultanan Turki
Utsmani yang mandiri dan lebih maju jika dibandingkan dengan
wilayah sekitarnya. Dengan sistem pemerintahan yang bersifat
sentralisasi menjadikan wilayah Mesir lebih aman dan lebih
terkontrol. Penempatan orang-orang yang kompeten dalam
bidangnya membantu Muhammad Ali dalam mempercepat
pembaruan di Mesir. Namun di sisi lain Muhammad Ali juga
dikritik karena sistem monopoli, kebijakan pertanian, dan
tuntutannya kepada rakyat Mesir yang ia peras tenaganya untuk

memenuhi ambisinya.

B. Saran

Setelah melalui proses penulisan tentang “Kebijakan Politik
Muhammad Ali Pasya di Mesir (1805-1849 M) banyak hal yang
jadi pertimbangan bagi penulis. Terutama menganalisa kebijakan
dari pemerintahan-seorang tokoh yang pasti setiap orang memiliki
perspektifnya ‘masing-masing dalam menganalisis. Dibutuhkan
keakuratan sumber data serta tidak berat sebelah dalam melihat
kenyataan di lapangan, karena gambaran yang ada di benak
peneliti tentang apa seharusnya terjadi seringkali berbanding
terbalik dengan apa yang nyatanya terjadi. Muhammad Ali Pasya

sendiri termasuk tokoh kontroversial di kalangan sejarawan Barat
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maupun Timur, dengan sistem pemerintahannya yang otoriter dan
gebrakan pembaharuan di segala lini tentu menimbulkan pro dan
kontra. Walaupun begitu peneliti mencoba menyajikan kebijakan
Muhammad Ali Pasya dengan segala dampaknya, baik dampak
positif maupun negatif serta berusaha untuk tidak bersifat
subjektiv.

Meskipun begitu, penulis menyadari dalam penulisan
skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan sangat jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran yang
membangun dari para pembaca, agar skripsi ini dapat lebih baik
lagi. Penulis hanya dapat berharap semoga di kemudian hari
terdapat ide-ide cemerlang tentang kajian ilmiah dan sejarah
Islam khususnya tentang sejarah Mesir, yang memiliki dampak
yang sangat besar dengan kondisi Islam sekarang ini. Semoga
skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak dan menjadi tambahan
khazanah keilmuan khusunya dalam bidang sejarah Islam dan

setiap individu yang memerlukan.
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FOTO PETAIPERLUASAN KEKUASAAN MASA
MUHAMMAD ALI PASYA
Ekspansi Mesir yang dilakukan oleh Muhammad Ali Pasya dan
para penerusnya, ditunjukkan dengan tahun ekspansi di berbagai
wilayah luar Mesir yang dapat dikuasai, baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh Mesir.
Sumber: William L. Cleveland and Martin Bunton, A History of
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